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ABSTRAK 

Muhammad Awal, 2021. “Pembinaan Akhlak Melalui Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Dasar Negeri 209 Masgo Jaya” 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan 

pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung 

di sekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik 

agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa 

yang akan datang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk memutarkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data yang kemudian 

disajikan, dianalisis dan diinterpretasikan. Penelitian deskriptif berusaha memberikan 

dengan sistematis dan cermat. 

Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Keteladanan di Sekolah Dasar Negeri 209 

Masgo Jaya sesuai dengan tujuan untuk membina Akhlak dalam hal keteladanan ini 

yaitu mendorong anak-anak tumbuh dan berkembang untuk melakukan hal yang 

terbaik dan membekali siswa dan memberi contoh keteladanan kepada seluruh siswa 

sesuai dengan ajaran islam. 

Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Pembiasaan di Sekolah Dasar 209 Masgo 

Jaya, untuk menerapkan pembiasaan kepada siswa itu  dilakukan dengan memberikan 

berbagai metode pembelajaran sebagai terbentuknya Akhlak yang positif, 

meningkatkan pembiasaan akhlak yang positif, dan juga agar peserta didik dapat 

melalui pembelajaran dengan situasi yang baik dan menyenangkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan, bahwa pembinaan 

akhlak siswa melalui keteladanan dan pembiasaan di  Sekolah Dasar Negeri 209 

Masgo Jaya sesuai dengan tujuan untuk membina akhlak dalam hal keteladanan ini 

yaitu mendorong anak-anak tumbuh dan berkembang untuk melakukan hal yang 

terbaik dan membekali siswa dan memberi contoh keteladanan kepada seluruh siswa  

sesuai dengan ajaran islam 

 

Kata Kunci : Pembinaan, Akhlak, Keteladanan dan Pembiasaan 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Muhammad Awal, 2021. "Development of Morals Through Islamic Religious 

Education at 209 Masgo Jaya Public Elementary 

Schools" 

Education is a conscious effort made by the family, community and 

government, through guidance, teaching and training activities, which take place in 

school and outside school throughout life, to prepare students to be able to play roles 

in various living environments appropriately in the future. come. 

The type of research used in this research is descriptive qualitative. 

Descriptive research is research that seeks to rotate current problem solving based on 

data which is then presented, analyzed and interpreted. Descriptive research tries to 

provide systematic and careful. 

Moral Development of Students Through Modeling at 209 Masgo Jaya State 

Elementary School is in accordance with the aim of fostering morals in terms of 

exemplary, which is to encourage children to grow and develop to do the best and 

equip students and provide exemplary examples to all students according to Islamic 

teachings. 

Moral Development of Students Through Habituation at Masgo Jaya 209 

Elementary School, to apply habituation to students, it is done by providing various 

learning methods as the formation of positive morals, increasing positive moral 

habituation, and also so that students can go through learning in good and fun 

situations. . 

Based on the research conducted, it can be concluded that the moral 

development of students through example and habituation at the 209 Masgo Jaya 

State Elementary School is in accordance with the aim of fostering morals in terms of 

exemplary, namely encouraging children to grow and develop to do the best and 

equip students and give an example of exemplary to all students in accordance with 

Islamic teachings 

Keywords: Coaching, Morals, Exemplary and Habituation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Akhlak merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan Islam. Akhlak 

merupakan aset seseorang dalam berinteraksi dengan sesamanya, akhlak juga 

mengatur hubungan manusia dengan segala yang ada dalam kehidupan ini, ia juga 

mengatur hubungan manusia dengan khalik-Nya.
1
 

Masalah akhlak dan pembinaannya dalam kemajuan tekhnologi modern ini 

semakin penting dan mendesak untuk dikaji dan diperlukan kumpulan fakta-fakta 

yang menunjukkan bahwa kemajuan tekhnologi tersebut membawa dampak negatif 

disamping membawa dampak positif terhadap peradaban manusia.  

Begitu pentingnya akhlak dalam Islam, sehingga masalah akhlak ini dibahas 

begitu banyak dalam Al-Qur’an, baik dari segi teori maupun praktis, dan diantaranya 

ayat yang mengatur dan membicarakan tentang akhlak adalah terdapat dalam surat 

Al-Lukman ayat 19 yang berbunyi : 

ثِ لصََىْثُ ٱلْحَوِيسِ   وَٱقْصِدْ فىِ هَشْيكَِ وَٱغْضُطْ هِي صَىْحكَِ ۚ إىَِّ أًَكَسَ ٱلْْصَْىََٰ
Artinya: 

“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. 

(Qs. Al-Luqman/31:19) 

 

 

                                                             
1
 Umar Muhammad Al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 

hal. 312.   



 

 
 

Akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang yang secara 

spontan diwujudkan dalam tingkahlaku atau perbuatan. Apabila perbuatan spontan itu 

baik menurut akal dan agama, maka tindakan itu disebut akhlakul karimah. 

Sebaliknya, akhlak yang buruk disebut akhlakul mazmumah. Baik buruk akhlak 

didasarkan kepada nilai, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
2
 

Dalam hal ini harus mencontoh akhlak Nabi Muhammad SAW yang mana 

akhlak beliau adalah Al-Qur’an. Dan perintah mengikuti akhlak Nabi tercermin 

dalam QS. Al Ahzab: 21 berikut: 

 َ خِسَ وَذكََسَ اللّٰه َ وَالۡيىَۡمَ الَٰۡۡ وَيۡ كَاىَ يسَۡجُىا اللّٰه ِ اسُۡىَةٌ حَسٌَتٌَ لِّ  لقَدَۡ كَاىَ لكَُنۡ فىِۡ زَسُىۡلِ اللّٰه

 كَثِيۡسًا
Artinya:  

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” 

(Qs. Al-Ahzab/33:21) 

 

Pembahasan akhlak ini juga menjadi pembahasan penting dalam pendidikan 

Islam, karena perubahan hasil belajar bukan hanya aspek pengetahuan atau kognitif 

saja, melainkan juga aspek moral atau akhlak (afektif). Perubahan yang dipandang 

sebagai unsur yang bersifat positif dalam dunia pendidikan.
3
 

Pembentukan sikap, pembinaan akhlak dan pribadi pada umumnya, terjadi 

melalui pengalaman sejak kecil. Pendidik pertama adalah orang tua, kemudian guru. 

Semua pengalaman yang dilalui oleh anak waktu kecilnya, akan merupakan unsur 

                                                             
2
Srijanti, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 

hal.10.   
3
Departemen Agama RI, Proses Belajar Mengajar untuk Siswa PGAN, jilid 1, (Jakarta: 

Depag, tth), hal. 10.   



 

 
 

penting dalam pribadinya. Sikap si anak terhadap agama, dibentuk pertama kali di 

rumah melalui pengalaman yang didapatnya dengan orang tuanya, kemudian 

disempurnakan atau diperbaiki oleh guru sekolah.
4
 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan 

pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung 

di sekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik 

agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa 

yang akan datang. 

 Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk 

pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang 

berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-

kemampuan individu, agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara 

tepat.
5
 

Hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi anak 

sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok dan sesuai 

dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan 

membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas 

dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari 

pribadinya. 

                                                             
4
 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Karya Unipress, 1993), hal. 62-63.   

5
Redjo Mudharjo, Pengantar Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali Pres , 2002), Cet ke-2, hal. 11.   



 

 
 

Istilah pendidikan agama Islam berarti upaya membimbing, mengarahkan, dan 

membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar terbina suatu 

kepribadian yang utama dengan nilai ajaran Islam.
6
 

Pendidikan Agama Islam tidak lepas dari pembahasan tentang tingkah laku, 

karena salah satu tujuan dari pendidikan agama Islam adalah membiasakan anak-anak 

atau siswa berakhlak mulia. 

Pendidikan agama Islam salah satu cangkupan nya tentang akhlak karena 

tingkah laku seseorang yang baik mampu menjadi syarat sempurnanya keimanan 

seseorang. Namun demikian akhlak yang dimiliki seseorang bukan merupakan 

sesuatu yang dibawa sejak lahir, dan bukan pada sesuatu yang bersifat tetap, akan 

tetapi sesuatu dapat berubah, berkembang dan harus dibentuk melalui proses dan 

waktu yang cukup lama, yaitu dengan pendidikan agama Islam.  

Begitu penting pendidikan agama Islam dalam kehidupan manusia, oleh 

karena itu pendidikan agama Islam berperan dalam membina anak didik yang sedang 

dalam masa pertumbuhan, dengan mengadakan pendekatan dan perhatian yang 

bersifat tuntunan dan bimbingan. Mahmud Yunus mengemukakan bahwa pendidikan 

agama Islam mempunyai kedudukan yang paling tinggi dan paling mulia, karena 

pendidikan agama Islam menjamin untuk memperhatikan akhlak anak-anak dan 

mengangkat mereka kederajat yang tinggi dan berbahagia dalam hidup dan 

kehidupannya.
7
 

                                                             
6
Abudin Nata, Metodologi Study Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 340.   

7
Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT.Hidakarya Agung), hal.7.   



 

 
 

Hal ini sesuai dengan observasi penulis pada tangan 17 desember 2020 di 

Sekolah dasar negeri 209/III Masgo jaya Kerinci, pada saat penulis mulai masuk di 

perkarangan sekolah disitu terdapat siswa yang sedang berkelahi, selanjutnya penulis 

melihat peorses belejar mengajar disitu terdapat siswa yang mengobrol, tidak 

memperhatikan guru menerangkan pelajaran, melamun, tidur tiduran, izin keluar 

kelas, ketoilet dan sering melawan kepada grur di sekolah. Dalam hasil observasi 

tersebut penulis melihat siswa yang memiliki semangat dan keinginan untuk belajar 

secara sungguh-sungguh hanya dari beberapa siswa saja, selebihnya siswa banyak 

yang tidak memperhatiakan pelajaran dan ada yang mengejek teman waktu belajar. 

Hal tersebut sangat menganggu proses belajar mengajar bagi siswa yang serius atau 

betul-betul mengikuti pelajaran. 

Pendidikan agama Islam di sekolah adalah satu cara yang ditempuh untuk 

usaha mendidik dan membina akhlak mulia pada siswa, agar sesuai dengan 

perkembangan jiwa mereka, tingkahlaku mereka telah terbentuk dan dapat mereka 

amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Terbukti pada kutipan dari Zakiah Drajat 

dalam bukunya ilmu jiwa agama yang berpendapat bahwa: 

Perkembangan agama/ akhlak pada masa siswa terjadi melalui hidupnya sejak 

kecil dalam keluarga, sekolah dan masyarakatnya. Semakin banyak pengalaman yang 

bersifat agama (sesuai dengan ajaran agama), akan semakin banyak unsur agama 

dalam pribadi siswa. Apabila dalam pribadinya banyak unsur agama, sikap, tindakan, 

kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai ajaran agama.Tampak jelas 

bagaimana eratnya hubungan keimanan seseorang dengan ketinggian akhlak. Oleh 



 

 
 

karena itu seseorang yang telah mengetahui Pendidikan Agama Islam seharusnya 

mempunyai akhlak sebagaimana tujuan Pendidikan Agama Islam.  

Pelaksanaan pendidikan agama Islam atau proses pembelajaran di sekolah 

siswa di Sekolah Dasar 209 Masgo Jaya menurut penulis berdasarkan data dari guru 

bidang studi pendidikan agama Islam. Bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

agama Islam sebagai pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar 209 Masgo Jaya ini 

adalah, cara guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar sangat 

menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran agama Islam 

dan juga pembinaan akhlak peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang timbul di atas, kiranya sangat 

diperlukan pembelajaran PAI sebagai pembinaan akhlak yang dilakukan selain di 

dalam kelas untuk dapat diaplikasikan. Sehingga dampak yang diajarkan pada siswa 

tidak hanya pada aspek kognitifnya saja, akan tetapi sampai pada aspek afeksi sebagai 

penerapan atas nilai-nilai yang akan memberikan arah pada aplikasi dan realisasi dari 

kognisi.  

Adapun penulis mengambil lokasi penelitan di sekolah ini dengan beberapa 

pertimbangan, antara lain: Sekolah Dasar 209 Masgo Jaya merupakan lembaga 

pendidikan tingkat Dasar yang mengalami perkembangan yang cukup pesat dan 

mampu bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan favorit yang sederajat di 

Kabupaten Kerinci. 

 



 

 
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalah tersebut untuk mengadakan penelitian dengan judul “PEMBINAAN 

AKHLAK SISWA MELALUI PEDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH 

DASAR NEGERI 209 MASGO JAYA KERINCI” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Keteladanan di SD Negeri 209 

Masgo Jaya Kerinci ?  

2. Bagaimana Pembinaan akhlak Siswa Melalui Pembiasaan di SD Negeri 209 

Masgo Jaya Kerinci ? 

3. Apa Hasil Pembinaan Akhlak Siswa di SD Negeri 209 Masgo Jaya Kerinci ? 

C. Batas Masalah 

Sesuai dengan judul diatas, untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, 

maka penulis membatasi permasalahan Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Pedidikan 

Agama Islam di SD Negeri 209 Masgo dengan jumlah respondennya sebanyak 7 

orang. 

D. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah penulis kemukakan di atas, tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui pembinaan akhlak siswa melalui Keteladanan di SD Negeri 209 

Masgo Jaya Kerinci 



 

 
 

2. Untuk mengetahui Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Pembiasaan Di SD Negeri 

209 Masgo Jaya Kerinci 

3. Untuk mengetahui Hasil Pembinaan Akhlak Siswa di SD Negeri 209 Masgo Jaya 

Kerinci 

E. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pikiran khazanah 

ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan 

peranan agama dalam pembentukan tingkah laku siswa.  

2. Secara praktis  

a. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh siswa sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengetahui kelemahan yang dimiliki dan memperbaiki 

diri sendiri dan mengubah cara pandang dalam bertingkah laku atau berbudi 

pekerti.  

b. Bagi Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai tambahan 

pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam program pembelajaran 

terutama materi Pendidikan Agama Islam serta untuk pengaruh tingkah laku 

siswa agar lebih baik.  

c. Bagi Guru  



 

 
 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk melaksanakan 

kebijakan dalam meningkatkan pendidikan agama islam melalui pembelajaran 

di kelas-kelas terutama yang berkaitan dalam pengaruh PAI terhadap 

pembinaan tingkah laku siswa. 

d. Bagi peneliti yang akan datang  

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang akan datang 

sebagai bahan kajian penunjang dan bahan pengembang perencanaan 

penelitian dalam meneliti hal-hal yang berkaitan dengan topik diatas. 

e. Bagi perguruan tinggi  

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kerinci sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran untuk 

tercapainya tujuan pendidikan agama Islam. 

f. Bagi Penulis 

1) diharapkan dapat, Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan 

penulis tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pembinaan akhlak 

siswa melalui Pedidikan Agama Islam di SD Negeri 209 Masgo Jaya 

2) Sebagai salah satu pemenuhan tahap akhir dari persyaratan menyelesaikan 

studi program strata satu (S1) pada Institut Agama Islam Negeri Kerinci. 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pendidikan Akhlak 

1. Pegertian Akhlak 

Akhlak dalam bahasa indonesia berasal dari bahasa arab akhlaq, bentuk jama‟ 

kata khuluq atau al-khulq , yang secara etimologis antara lain berarti: budi pekerti, 

perangai, tingkah laku atau tabi‟at. Dalam kepustakaan, akhlak diartikan juga 

sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin 

buruk.
8
 

Sedangkan pengertian akhlak secara istilah (terminologi),dapat dilihat dari 

beberapa pendatat pakar Islam : 

a. Ibn Miskawaih 

Bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran 

(lebih dahulu).
9
 

b. Imam Al-Ghazali  

Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya 

lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada 

pikiran dan pertimbangan.
10
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c. Mu‟jam al- Wasith, Ibrahim Anis 

Akhlak adalah Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya 

lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau butuk, tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan.
11

 

d. Ahmad Amin  

Akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya, bahwa kehendak 

itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.
12

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu 

perbuatan atau sikap dapat dikatagorikan akhlak apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut:  Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam 

kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua, 

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 

pemikiran.  

Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan yang 

bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila. 

Ketiga, Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri 

orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Keempat, 

Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 

bukan main-main, berpura-pura atau bersandiwara.
13
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Jadi akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya, artinya 

suatu perbuatan/ suatu tindak tanduk manusia tidak dibuat-buat dan perbuatan 

yang dapat dilihat adalah gambaran dari sifat-sifatnya yang tertanam dalam jiwa, 

jika jiwanya baik, maka akan melahirkan perbuatan akhlak yang baik dan 

sebaliknya jika jiwanya buruk akan melahirkan akhlak yang buruk juga, hal ini 

dapat dilihat dari perbuatan dan gerak gerik seseorang secara lahiriyah.  

Oleh karena itu akhlak masih bisa menerima perubahan melalui pendidikan, 

pengalaman dan pengaruh lingkungan. Disini terletak misi Rasulullah SAW yaitu 

menyempurnakan keluhuran akhlak manusia. 

2. Dasar Pendidikan Akhlak 

Sumber akhlak atau pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan kriteria 

baik buruknya sesuatu perbuatan adalah Al-Qur'an dan Al-Hadits.
14

 Kedua dasar 

itulah yang menjadi landasan dan sumber ajaran Islam secara keseluruhan sebagai 

pola hidup dan menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Dalam Al-

Qur'an diterangkan dasar akhlak pada surat Al-Qalam ayat 4. 

ى خُلقٍُ عَظِيۡنٍ   وَاًَِّكَ لعَلََٰ
Artinya: 

”Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 

(QS. Al. Qalam: 4).
15
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Jadi jelaslah bahwa Al-Qur'an dan Al-Hadits pedoman hidup yang menjadi 

asas bagi setiap muslim, maka teranglah keduanya merupakan sumber akhlak 

dalam Islam. firman Allah dan sunnah Nabi adalah ajaran yang paling mulia dari 

segala ajaran maupun hasil renungan dan ciptaan manusia, hingga telah terjadi 

keyakinan (aqidah) Islam bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk kriteria 

mana perbuatan yang baik dan jahat, mana yang halal dan mana yang haram. 

3. Ruang Lingkup Ajaran Akhlak 

Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam 

itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak dalam ajaran 

Islam mencangkup berbagai aspek, dimulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada 

sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang 

tidak bernyawa). Lebih jelasnya dapat disimak paparan berikut ini: 

a. Akhlak Terhadap Allah  

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada tuhan sebagai 

khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki.
16

 

Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 

Tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji demikian Agung sifat itu, 

yang jangankan manusia, malaikat pun tidak akan menjangkau hakekat Nya.
17
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b. Akhlak terhadap sesama manusia  

Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan eksistensinya secara 

fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang lain, untuk itu, ia perlu 

bekerjasama dan saling tolong-menolong dengan orang lain. Islam 

menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara, Karena ia berjasa dalam 

ikut serta mendewasaan kita, dan merupakan orang yang paling dekat dengan 

kita. Caranya dapat dilakukan dengan memuliakannya, memberikan bantuan, 

pertolongan dan menghargainya.
18

 

Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa Allah telah 

mengaruniakan kepadanya keutamaan yang tidak dapat terbilang dan karunia 

kenikmatan yang tidakbisa dihitung banyaknya, semua itu perlu disyukurinya 

dengan berupa berzikir dengan hatinya.  

Sebaiknya dalam kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan santun 

menjaga jiwanya agar selalu bersih, dapt terhindar dari perbuatan dosa, maksiat, 

sebab jiwa adalah yang terpenting dan pertama yang harus dijaga dan dipelihara 

dari hal-hal yang dapat mengotori dan merusaknya. Karena manusia adalah 

makhluk sosial maka ia perlu menciptakan suasana yang baik, satu dengan yang 

lainnya saling berakhlak yang baik. 
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c. Akhlak terhadap Lingkungan 

Yang dimaksud dengan lingkungan hidup disini adalah segala sesuatu yang 

disekitar manusia, baik binatang, tumbuhan-tumbuhan, maupun benda-benda 

tak bernyawa.
19

  

Misi agama islam adalah mengembangkan rahmat, kebaikan dan 

kedamaian bukan hanya kepada manusia tetapi juga kepada alam dan 

lingkungan hidup, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Anbiya ayat 21: 

شِسُوۡىَ  ٌۡ يَ الۡۡزَۡضِ هُنۡ يُ لِهَتً هِّ ا اَٰ   امَِ احَّخَروُۡۤۡ

Artinya: 

“dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam”. 

(Qs. Al-Anbiya/21:21) 

Misi tersebut tidak terlepas dari tujuan diangkatnya manusia sebagai 

khalifah dimuka bumi, yaitu sebagai wakil Allah yang bertugas memakmurkan, 

mengelola, dan melestarikan alam. Berakhlak kepada lingkungan hidup adalah 

mejalin dan mengembangkan hubungan harmonis dengan alam sekitarnya. 

B. Pembinaan Akhlak  

1. Pengertian Pembinaan Akhlak. 

Pembinaan akhlak adalah perbaikan,
20

 atau tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna serta berhasil dalam memperoleh hasil yang lebih 
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baik.
21

 Dalam perkembangannya, pembinaan dapat difahami sebagai usaha dengan 

sengaja terhadap peserta didik oleh pendidik untuk mencapai tujuan tertentu dari 

pendidikan.  

Menurut Soedjono pembinaan diartikan dengan istilah pengentasan atau 

pemasyarakatan anak, yaitu memindahkan anak dari tempat yang tidak baik 

menuju tempat yang memenuhi kebutuhan perkembangan anak, baik rohani yang 

meliputi kasih sayang, rasa aman maupun jasmani yang meliputi makan, minum 

dan lain sebagainya.
22

 

Jadi dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan pembinaan akhlak adalah 

suatu atau upaya untuk mengadakan bimbingan, pertolongan yang diberikan oleh 

para pendidik kepada peserta didik. Hal itu berupa pengetahuan dan pengalaman 

ajaran agama Islam untuk membentuk keadaan jiwa atau batin yang mantap dan 

ikhlas untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik.  

Pembinaan akhlak secara garis besar harus mengarah pada tiga dimensi pokok 

ajaran islam, yaitu:
23

 

a. Hubungan manusia dengan Allah. 

b. Hubungan manusia dengan manusia. 

c. Hubungan manusia dengan lingkungan. 
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Untuk mewujudkan perilaku yang memiliki nilai akhlak yang mulia, maka 

diperlukan adanya pembinaan. Sedangkan yang dimaksud pembinaan akhlak 

adalah suatu cara bagaimana menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai akhlak 

untuk meningkatkan budi pekerti anak didik, agar dapat membentuk suatu 

kepribadian yang diwarnai akhlak mulia.
24

 

2. Metode Pembinaan Akhlak  

 Dalam pembinaan akhlak perlu diketahui tentang perbedaan psikologis setiap 

individu antara anak-anak, remaja dan dewasa. Sehingga dalam proses pembinaan 

akhlak dapat diberikan metode yang tepat.  

 Adapun metode-metode yang dapat dilakukan dalam proses pembinaan 

akhlak antara lain:  

a. Metode keteladanan  

 Metode ini merupakan metode yang paling unggul dan paling jitu 

dibandingkan metode-metode lainnya. Melalui metode ini para orangtua, 

pendidik atau da‟i memberi contoh atau teladan terhadap anak/ peserta 

didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu 

atau cara beribadah, dan sebagainya. 

b. Metode pembiasaan  

 Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan rutin 

terhadap anak/ peserta didik diperlukan pembiasaan. Misalnya agar anak/ 

peserta didik dapat melaksanakan sholat secara benar dan rutin maka mereka 
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perlu dibiasakan sholat sejak masih kecil, dari waktu ke waktu. Itulah 

sebabnya kita perlu mendidik mereka sejak dini/ kecil agar mereka terbiasa 

dan tidak merasa berat untuk melaksanakannya ketika sudah dewasa. 

3. Tujuan Pembinaan Akhlak  

 Sedangkan tujuan pembinaan akhlak antara lain:  

a. Membentuk pribadi yang berakhlak mulia  

b. Pribadi yang berakhlak mulia senantiasa berbuat dan bertingkahlaku terpuji. 

Dengan berakhlak mulia, maka akan seimbang antara kepentingan rohani dan 

jasmani.  

c. Membentuk karakteristik manusia yang sesuai dengan ajaran agama.  

d. Membiasakan untuk bersikap baik dalam kehidupan masyarakat yang tidak 

menyimpang dari hukum agama maupun norma-norma yang berlaku 

dimasyarakat.  

e. Amar ma‟ruf nahi mungkar terhadap segala sesuatu yang dijumpai berdasarkan 

aturan atau hukum yang ada.  

 Oleh karena itu pembinaan akhlak keberadaannya sangat penting dalam 

kehidupan, karena pembinaan merupakan fondasi utama bagi seorang individu 

dalam bertingkah laku.
25
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C. Keteladanan Dan pembiasaan 

1. Metode Keteladanan 

Dalam kamus besar Indonesia disebutkan, bahwa keteladanan dasar katat-

katanya teladan yaitu perihal yang dapat ditiru atau contoh oleh karena itu 

keteladanan adalah hal hal yang daat ditiru dan dicontohkan. Dalam bahasa arab 

keteladanan diungkapkan dengan kata uswah dan qudwah. Kata uswah terbentuk 

dar huruf-huruf hamzah, as-sin dan al waw. Secara etimologi setiap kata bahasa 

arab yang terbentuk dari ketiga huruf  tersebut memiliki persamaan arti yaitu 

“pengobatan dan perbaikan”  

Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode yang 

paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak secara 

moral, spiritual dan sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam 

pandangan anak yang tingkah laku dan sopan santunya akan ditiru, disadari atau 

tidak, bahkan semua keteladanan itu akan melekat pada diri dan perasaanya, baik 

dalam bentuk ucapan, perbuatan hal yang bersifat material, inderawi maupun 

spiritual. 

Teladan dalam Al-qur’andisebut dengan istilah “uswah” dan “iswah” atau 

dengan kata “Al-qudwah” dan “Al-qidwah” yang memiliki arti suatu keadaan 

ketika seorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan dan 

kejelekan. Jadi keteladanan, adalah hal-hal yang ditiru atau dicontoh oleh seorang 

dari orang lain, namun keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang 



 

 
 

dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai 

dengan pengertian “uswatun Hasanah”. 

jadi dapat diketahui bahwa metode keteladanan merupakan suatu cara atau 

jalan yang dapat ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui perbuata 

atau tingkah laku yang patut ditiru.  

Keteladanan dijadikan alat untuk mencapai tujuan pendidikan Islam karena 

hakekat pendidikan Islam adalah mencapai ridho Allah dan mengangkat tahap 

Akhlak dan bermasyarakat berdasarkan pada agama serta membimbing  

masyarakat pada rancangan Akhlak yang dibuat oleh Allah SWT. Untuk manusia. 

Berkaitan dengan makna keteladanan An-nahlawi mengemukakan bahwa 

keteladanan mengandung nilai pendidikan yang teraplikasikan, sehingga 

keteladanan memiliki azas pendidikan sebagai berikut: 

a. Pendidikan Islam merupakan konsep yang senantiasa menyeru pada jalan 

Allah dengan demikian, seorang pendidik dituntut untuk menjadi teladan 

dihadapan anak didiknya. Karena banyak sedikitnya anak didik akan meniru 

apa yang dilakukan oleh pendidiknya (guru). Sehingga perilaku ideal yang 

diharapkan dari setiap anak didik merupakan tuntutan realistis yang dapat 

diaplikasikanya dalam kehidupan sehari hari yang bersumber dari Al-qur’an 

dan As-sunnah. 

b. Sesunguhnya islam telah menjadikan kepribadian Rasulullah SAW sebagai 

teladan abadi dan aktual bagi pendidikan, Islam tidak menyajikan keteladanan 

ini untuk menunjukan kekaguman yang negatif atau perenungan imajinasi 



 

 
 

belaka, melainkan islam menyajikanya agar manusia menerapkanya pada 

dirinya. Demikianlah, keteladanan dalam islam senantiasa terlihat dan 

tergambar jelas sehingga tidak beralih menjadi imajinasi kecintaan spiritual 

tanpa dampak yang nyata dalam kehidupan sehari hari. 

2. Metode Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat penting, 

teruma bagi anak-anak. Mereka belum menginsafi apa yang disebut baik dan 

buruk dalam arti susila. Mereka belum juga mempunyai kewajiban- kewajiban 

yang harus dikerjakan seperti pada orang dewasa. Sehingga mereka perlu 

dibiasakan dengan tingah laku, ketrampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu. 

Anak perlu dibiasakan dengan sesuatu yang baik. Lalu mereka akan mengubah 

seluruh sifat-sifat baik  menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan 

kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa 

menemukan banyak kesulitan 

Menurut Arief ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

metode pembiasaan kepada anak-anak, yaitu: 

a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak itu 

mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang dibiasakan. 

b. Pembiasaan itu hendaklah terus menerus (berulang-ulang) dijalan secara 

teratur sehingga akhirmya menjadi suatu kebiasaan uang otomatis. 



 

 
 

c. Pendidikan  hendaklah konsekuen, bersikap tegas dan teguh terhadap 

pendirianya yang telah diambilanya, jangan memberi kesempatan kepada 

anakuntuk melanggar pembiasaan yang telah ditetapkan itu. 

d. Pembiasaan yang mulanya mekanistis itu harus makin menjadi pembiasaan 

yang disertai kata hati anak sendiri. 

Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut dan terbentuk memulai 

pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai dengan 

kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang memerlukan waktu 

yang lama. Kesulitan itu disebabkan pada mulanya seseorang atau anak belum 

mengenal secara praktis sesuatau yang hendak dibiasakannya, oleh karena itu 

pembiasaan hal-hal yang baik perlu dilakukan sedini mungkin sehingga dewasa 

nanti hal-hal yang baik telah menjadi kebiasaanya. 

D. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan agama islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana dalam 

meyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan dan persatuan 

bangsa.
26
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Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu Pendidikan Teoritis dan 

Praktek ia menyebutkan pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam 

pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani 

kearah kedewasaan.
27

 Hal ini dapat dilihat dari firman Allah swt 

كَسِ  ٌۡ هَىۡىَ عَيِ الۡوُ ٌۡ تٌ يَّدۡعُىۡىَ الِىَ الۡخَيۡسِ وَياَۡهُسُوۡىَ باِلۡوَعۡسُوۡفِ وَيَ كُنۡ اهَُّ ٌۡ ِٕككَ ؕ وَلۡخكَُيۡ هِّ
 وَاوُلَٰ 

  هنُُ الۡوُفۡلِحُىۡىَ 
 

 

Artinya: 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.  

(QS. Al-Imron 104).
28

 

 

ِّوُکُنُ الۡكِخَٰبَ  يۡکُنۡ وَيعُلَ خٌِاَ وَيزَُكِّ يَٰ کُنۡ يخَۡلىُۡا عَليَۡكُنۡ اَٰ ٌۡ  كَوَا  ازَۡسَلٌۡاَ فِيۡکُنۡ زَسُىۡلًۡ هِّ
ا لنَۡ حكَُىًۡىُۡا حعَۡلوَُىۡىَ وَالۡحِکۡوَتَ وَيعُلَِّ   وُكُنۡ هَّ  

Artinya: 

“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 

Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 

mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan 

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”.  

(QS. Al-Baqarah 151).
29

 

 
Melihat dua ayat diatas, kita bisa menyimpulkan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah suatu sistem untuk membimbing dan mengarahkan anak didik dengan 

cara yang baik, agar terbentuk jiwa yang suci, memahami dan memiliki ilmu 

pengetahuan serta dapat mengamalkan ilmu yang telah dimiliki. 
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Zakiah Daradjat berpendapat bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada 

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
30

  

Tayar Yusuf perpendapat bahwa pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar 

generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 

ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa kepada 

Allah SWT. Sedangkan menurut A. Tafsir pendidikan agama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
31

 

Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer 

nilai, pengetahuan, dan ketrampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar 

generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketikakita menyebut pendidikan 

Islam, maka akan muncul dua hal, (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai atau akhlak Islam; (b) mendidik siswa-siswi untuk menpelajari 

materi ajaran Islam subyek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.
32

 

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidikan dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk  meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan.
33

 sehingga terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam 

kepada peserta didik, agar peserta didik mampu menjadi manusia yang 

menjalankan hidupnya dengan arah yang diridhoi Allah SWT. 

2. Dasar- dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  

Dasar atau fundamen dari suatu bangunan adalah bagian dari bangunan yang 

menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya bangunan itu. Pada suatu 

pohon dasar itu adalah akarnya. Fungsinya sama dengan fundamen tadi, 

mengeratkan berdirinya pohon itu. Demikian fungsi dari bangunan itu. Fungsinya 

ialah menjamin sehingga "bangunan" pendidikan itu teguhberdirinya.  

Agar usaha-usah yang terlingkup didalam kegiatan pendidikan mempunyai 

sumber keteguhan, suatu sumber keyakinan: Agar jalan menuju tujuan dapat tegas 

dan terlihat, tidak mudah disampingkan oleh pengaruh-pengaruh luar.Singkat dan 

tegas dasar pendidikan Islam ialah firman Tuhan dan sunah Rasulullah SAW. 

Kalau pendidikan di ibaratkan bangunan maka isi Al-Qur'an dan Hadits lah yang 

menjadi fundamen.
34

 

Dari uaraian di atas jelaslah bahwa untuk membuat hati tenang dan tentram 

ialah dengan jalan mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam surat Ar-Ra‟ad ayat 28:35 

 ِ هٌَىُۡا وَحطَۡوَِٕكيُّ قلُىُۡبهُُنۡ بِرِكۡسِ اللّٰه ُُ ؕ  الََّرِيۡيَ اَٰ ِ حطَۡوَِٕكيُّ الۡقلُىُۡ   الََۡ برِِكۡسِ اللّٰه
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Artinya: 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tentera 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 

hati menjadi tenteram”. 

(Qs. Ar-Ra’ad/12:28)36 

 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Tujuan pendidikan islam identik dengan tujuan hidup setiap muslim yaitu 

mendekatkan diri kepada Allah, sebagaimana terdapat dalam surat Adz-Dariyat 

ayat 56: 

سَ الَِّۡ لِيعَۡبدُوُۡىِ  ًۡ  وَهَا خَلقَۡجُ الۡجِيَّ وَالِۡۡ
 

Artinya: 

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku”. 

(Qs. Adz-Dariyat/51:56)
37

 

 

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 

jenjangpendidikan yang lebih tinggi.
38

 

Menurut Zakiah Daradjat tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah 

sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang 
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berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 

seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya, yaitu kepribadian 

seseorang yang membuatnya menjadi "insan kamil" dengan pola taqwa. Insan 

kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup berkembang secara 

wajar dan normal karena taqwanya kepada Allah SWT.
39

 

Sedangkan Mahmud Yunus mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama 

adalah mendidik anak-anak, pemuda-pemudi maupun orang dewasa supaya 

menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia, 

sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat yang sanggup hidup diatas kakinya 

sendiri,mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, 

bahkan sesama umat manusia.
40

 

Berdasarkan rumusan tujuan diatas. Dapat dipahami bahwa pendidikan agama 

islam merupakan suatu proses membimbing dan membina fitrah (kesucian) peserta 

didik secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi peserta didik sebagai 

insan kamil. Melalui sosok pribadi yang demikian, peserta didik diharapkan akan 

mampu memadukan fungsi iman, ilmu dan amal secara seimbang bagi terbinanya 

kehidupan yang harmonis di dunia dan akherat 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam  

Kurikulum Pendidikan agama Islam untuk sekolah/ madrasah berfungsi 

sebagai berikut:  
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a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 

kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 

dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanam keimanan dan ketakwaan 

dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 

menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 

pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat 

berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangnnya.  

b. Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidupuntuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat.  

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya 

sesuai dengan ajaran agama Islam. Penyesuaian mental, yaitu untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran 

agama Islam.  

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.  

e. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari 

budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.  



 

 
 

f. Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem 

dan fungsionalnya.  

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 

bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat  berkembang secara optimal 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
41

 

 Menurut Djamaludi dan Abdullah Aly mengatakan bahwa pendidikan agama 

Islam memiliki empat macam fungsi, berikut ini:  

a. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu d alam 

masyarakat pada masa yang akan datang.  

b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan-peranan 

tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.  

c. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara keutuhan dan 

kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup suatu 

masyarakat dan peradaban.  

d. Mendidik anak agar beramal shaleh di dunia ini untuk memperoleh hasilnya di 

akhirat kelak.
42

 

 Jadi fungsi pendidikan agama Islam adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam, 

yang membawa misi kesejahteraan manusia sebagai hamba Allah lahir dan batin di 

dunia dan akhirat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti paparkan, maka pada penelitian 

ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan ini peneliti 

melakukan penelitian dengan latar belakang alamiah atau sesuai dengan konteks yang 

ada.
43

 

Penulisan kualitatif adalah lebih menekankan analisis pada pengumpulan data 

deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena 

yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bahwa pendekatan 

kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif, akan tetapi 

penekanannya tidak pada pengkajian hipotesis, melainkan pada usaha menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan 

disimpulkan.
44

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk memutarkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data yang kemudian 
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disajikan, dianalisis dan diinterpretasikan. Penelitian deskriptif berusaha memberikan 

dengan sistematis dan cermat 

fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu,
45

 maksudnya data yang 

dikumpulkan itu berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang berasal dari 

wawancara, catatan laporan dokumen, dan lain-lain, atau penelitian yang didalamnya 

mengutamakan untuk pendeskripsian secara analisis suatu peristiwa atau proses 

sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang 

mendalam dari proses tersebut. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 

kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 

terhadap apa yang sudah diteliti. 

Terkait dengan jenis penelitian tersebut, maka pendekatan penelitian ini 

bertumpu pada pendekatan fenomenologis, yakni usaha untuk memahami arti 

peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu. 

Dengan pendekatan ini bahwa Pembinaan Akhlak Siswa melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam SD Negeri 209 Masgo Jaya Kerinci, dapat dideskripsikan 

secara lebih teliti dan mendalam. 

B. Lokasi Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri 209 Masgo Jaya terletak di sebuah desa yang bernama 

Desa Masgo Jaya Kecamatan Gunung Raya kabupaten kerinci, judul penelitian 

Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 209 Masgo 

Jaya Kerinci. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari sumber 

data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data tambahan yang 

berupa dokumen-dokumen. Sumber dan jenis data terdiri dari data dan tindakan, 

sumber data tertulis, foto, dan statistik.  

sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian di SD 

209 Masgo Jaya ini meliputi: 

1. Sumber data utama (primer)  

Yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan observasi. 

Sumber utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah (melalui wawancara), 

guru Pendidikan Agama Islam (melalui wawancara), Wali Kelas, kelas 1-6 

(melalui wawancara),  

Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa, kata-kata dan tindakan 

orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. 

Sumber utama dicatat melaui catatan tertulis dan melalui perekaman video atau 

audio tape, pengambilan foto atau film, pencatatan sumber data utama melalui 

wawancara atau pengamatan berperan serta sehingga merupakan hasil utama 

gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.
46

 

Pada penelitian ini, dilakukan dengan pengambilan gambar dan perekaman 

melalui audio tape untuk melakukan pengamatan serta wawancara dengan Kepala 
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Sekolah, guru pendidikan agama Islam, Wali kelas, Kelas 1-6 di SD Negeri 209 

Masgo Jaya Kerinci. 

2. Sumber data tambahan (sekunder)  

Yaitu yang biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, 

misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai suatu 

produktivitas suatu lembaga, data mengenai persediaan pangan di suatu daerah, 

dan sebagainya.  

Data yang diperoleh peneliti pada saat penelitian adalah berupa data-data di 

SD Negeri 209 Masgo Jaya Kerinci dan berbagai literatur yang relevan dengan 

pembahasan.
47

 

D. Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 

antara lain:  

1. Metode interview  

Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara seperti, Kepala Sekolah guru 

pendidikan agama Islam serta guru-guru wali kelas di SD 209 Masgo Jaya Kerinci. 

Yaitu, pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
48
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Jadi, peneliti mengumpulkan data dengan cara mewawancarai secara langsung 

dengan pihak-pihak yang bersangkutan, terutama yang terkait dalam permasalahan 

penelitian ini seperti wawancara Kepala Sekolah, guru pendidikan agama Islam 

serta Guru wali Kelas di SD 209 Masgo Jaya Kerinci. 

Dalam metode interview peneliti memakai pedoman wawancara berstruktur. 

Dalam wawancara berstruktur semua pertanyaan telah dirumuskan dengan cermat 

tertulis sehingga pewawancara dapat menggunakan daftar pertanyaan itu sewaktu 

melakukan interview itu atau jika mungkin menghafalkan di luar kepala agar 

percakapan lebih lancar dan wajar.
49

 Wawancara dilakukan terhadap kepala 

sekolah, Guru wali kelas dan  guru agama di SD 209 Masgo Jaya Kerinci. 

2. Metode observasi  

Orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu aktifitas yang sempit, 

yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam pengertian 

psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh 

alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan serta 

pendengaran. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung. Di 

dalam artian penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman 

gambar, rekaman suara.
50
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Metode observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indra, yaitu penglihatan, peraba, penciuman, 

pendengaran, pengecapan.
51

 

Dalam penelitian ini metode observasi yang digunakan adalah observasi 

dengan partisipasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengamati secara 

langsung semua kegiatan yang ada pada lembaga serta hal-hal yang terkait di SD 

209 Masgo Jaya Kerinci. Observasi dilakukan di dalam kelas dan diluar kelas 

selama 2 bulan. Peneliti mengobservasi kondisi kelas, persiapan yang dilakukan 

guru sebelum memulai pelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi di 

kelas. Selain itu peneliti mengobservasi tentang kegiatan pembinaan akhlak siswa 

di luar kelas di SD 209 Masgo Jaya.  

3. Metode dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dari 

berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh melalui dokumentasi, seperti surat-

surat resmi, catatan rapat, laporan-laporan, artikel, media, kliping, proposal, 

agenda, memorandum, laporan perkembangan yang dipandang relevan dengan 

penelitian yang dikerjakan. sebagian di bidang pendidikan dokumen ini dapat 

berupa buku induk, rapot, studi kasus, model satuan pelajaran guru, dan lain 

sebagainya.
52
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Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis tentang 

sejarah berdirinya SD 209 Masgo Jaya Kerinci, visi, misi, dan tujuan sekolah, 

silabus, RPP, serta modul atau lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan di kelas. 

Data tersebut, diperoleh dari hasil dokumentasi di SD 209 Masgo Jaya Kerinci. 

E. Analisis Data  

Setelah data terkumpul, dilakukan pemilahan secara selektif disesuaikan 

dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah itu, dilakukan 

pengolahan dengan proses editing, yaitu denganmeneliti kembali data-data yang 

didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk 

proses berikutnya.  

Secara sistematis dan konsisten bahwa data yang diperoleh, dituangkan dalam 

suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan dasar utama dalam memberikan 

analisis. Analisis data menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Moleong, 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
53

 

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data yang sudah 

diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat 

yang dipisahkan untuk kategori untuk memperoleh kesimpulan. Yang bermaksud 
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mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh 

mana, dan sebagainya.  

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. 

Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian menurut sifat-sifat analisa 

datanya, yaitu riset deskriptif yang bersifat eksploratif, dan riset deskriptif yang 

bersifat developmental.
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Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yang bersifat eksploratif, yaitu 

dengan menggambarkan keadaan atau status fenomena. Peneliti hanya ingin 

mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu. Dengan berusaha 

memecahkan persoalan-persoalan yang ada dalam rumusan masalah dan menganalisa 

data yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan sosiologis.  

Sebagaimana pandangan Moleong menyebutkan bahwa analisis data adalah 

mengorganisasikan dan mengurutkan data karena dalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

spirit yang disarankan oleh data. Proses analisis data yang dilakukan peneliti adalah 

melalui tahap-tahap sebagai berikut:  

1. pengumpulan data, dimulai dari berbagai sumber yaitu dari beberapa informan dan 

pengamatan langsung yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, transkip 

wawancara dan dokumentasi, setelah dibaca dan dipelajari serta ditelaah maka 

langkah berikutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan 

membuat abstraksi. Abstraksi yang akan membuat rangkuman inti.  
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2. Proses pemilihan, yang selanjutnya menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian 

di integrasikan pada langkah berikutnya, dengan membuat koding. Koding 

merupakan symbol dan singkatan yang diterapkan pada sekelompok kata-kata 

yang bisa berupa kalimat atau paragraf dari catatan di lapangan. 

3. Tahap akhir adalah pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, 

mulailah pada tahap pembahasan hasil penelitian. 
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F. Pengecekan Keabsahan data 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan kredibilitas 

(derajat kepercayaan). Hal ini dimaksudkan membuktikan bahwasanya apa yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan yang di lapangan. Pengambilan data-data 

melalui 3 tahapan, yaitu pendahuluan, penyaringan dan melengkapi data yang masih 

kurang. Dari ketiga tahap tersebut, untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi 

pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat data yang tidak relevan dan 

kurang memadai maka akan diadakan penelitian atau penyaringan data sekali lagi di 

lapangan, sehingga data tersebut memiliki kadar validitas tinggi. Dalam penelitian 

diperlukan suatu teknik keabsahan data.
56

 Sedangkan untuk memperoleh keabsahan 

temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Persistent Observation (Ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan observasi 

secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih 
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mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi 

penelitian. Dalam hal ini berkaitan dengan peranan Paguyuban Bocah Stasiun 

(Bosta) dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

2. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar kota untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding data.13 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dataa dengan cara membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini peneliti lakukan untuk 

membandingkan data hasil pengamatan, hasil wawancara dan hasil dari data 

dokumen yang terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Historis dan Geografis SDN 209 Masgo Jaya Kerinci 

a. Historis 

Salah satu faktor yang sanggat dominan mengangkat atau 

merendahkan martabat suatu bangsa adalah faktor pendidikan. Ketika telah 

tertangani dengan frofesional, akan menjadi kebutuhan yang tidak bisa 

ditingalkan dan telah berhasil dengan baik dan memuaskan, maka hamper 

dapat dipastikan bahwa martabat bangsa yang bersangkutan akan mencuat 

tinggi dimata bangsa-bangsa lain. Namun sebaliknya apabila tidak tertangani 

dengan baik makan yang akan terjadi yaitu sebaliknya pula. 

Sekolah Dasar 209 Masgo Jaya merupakan salah satu dari sekian 

banyak lembaga penyelenggara dan pelaksana pendidikan, sama dengan 

sekolah dasar pada umumnya, visi, misi dari sekolah dasar ini yaitu untuk 

membentuk seswa yang pintar, berprestasi, bergina bagi nusa dan bangsa serta 

berakhlatul kharimah. 

Pendidikan adalah aspek yang sangat penting dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Sekolah dasar yaitu lingkungan formal menjadi guru dan 

siswa untuk melakukan pertemuan guna kegiatan pengetahuan ketrampilan 

siswa memperoleh pendidikan dari pengajaran yang berlansung di Sekolah 

Dasar, melalui guru yang segenap kemampuanya rela mengabdi agar kelak 



 

 
 

siswa yang di didiknya mempunyai bekal dapat berguna bagi kehidupan 

bangsa,  

b. Geografis  

Sekolah Dasar 209 Masgo Jaya ini terletak di sebuah desa yang 

bernama Masgo Jaya Kecamatan gunung Raya, dengan batas-batas nya 

sebagai berikut: 

1. Sebelah timur berbatasan dengan kebun masyarakat. 

2. Sebelah barat berbatasan dengan kebun masyarakat. 

3. Sebelah utara berbatasan dengan kebun masyarakat. 

4. Sebelah selatan berbatasan dengan kebun masyarakat. 

Sekolah  Dasar 209 Masgo Jaya ini memiliki luas 3.143m
2 

, luas tanah 

yang dimanfaatkan yaitu bangunan 120m
2
, halaman 20m

2 
. bila diperhatikan 

keadaan geografis Sd209 Masgo jaya, maka Sekolah Dasar ini berada pada 

posisi yang strategis karna sekolah ini terletak pada salah satu desa yang 

terpencil di kecamatan Gunung raya, sehinga hanya dapat di akses oleh 

kendaraan roda dua saja. 

2. Visi dan Misi SDN 209 Masgo Jaya 

a. Visi Sekolah Dasar 209 Masgo jaya 

“I N S A N I” 

I : ISLAMI 

N : NORMATIF 

S : SOLIDARITAS 



 

 
 

A : AMANAH 

N : NASIONALISME 

I : INOVATIF 

b. Misi 

untuk mewujudkan visi di atas, Sekolah Dasar 209 Masgo Jaya 

menjalankan misi-misi sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pemberdayaan semua komponen sekolah dasar. 

2) Meningkatkan kecerdasan spiritual dan akhlak mulia. 

3) Meningkatkan kecerdasan intelektual dan skil 

4) Meningkatkan kecerdasan, disiplinan dan semangat beramal. 

5) Menjadikan Sekolah dasar pusat wawasan wiyatamandala, berbunga, 

sejuk, rindang, indah, tertib, dan bersih. 

3. Struktur Organisasi SDN 209 Masgo Jaya 

Berdasarkan hasil obserasi dan dokumentasi dari papan struktur organisasi 

Sekolah Dasar 209 Masgo Jaya pada tahun 2021-2022 diruangan Kepala Sekolah, 

maka hirarki jabatan dan pimpinan masing-masing personalia Sekolah Dasar 

tertuang pada bagan berikut ini: 

Tabel 1.1 Tenaga structural / Fugsional SDN 209 Masgo Jaya Kab. Kerinci 

Tahun Ajaran 2021 / 2022 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DASAR 

209 MASGO JAYA KERINCI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala  Sekolah 

SEHAT, S.Pd 

BENDAHARA 

RAMADANIAH 

SEKRETARIS 

JASMITA, S.Pd 

GURU MATA PELAJARAN 

PAI      NUAIMAN 

PJOK      ISMAIL, S.Pd 

PENJAGA SEKOLAH 

ERMITA  

GURU KELAS 

K I JASMITA, S.Pd 

K II RAMADANIAH 

K III SHANTI PALUPESI, S.Pd 

K IV DARESNI JUNITA, S.Pd 

K V YAKUB, S.Pd 

K VI JONI IRAWAN S.Pd 

OPERATOR SEKOLAH 

DIDI, S.Pd 



 

 

Kepala sekolah sebagai kordinator bertugas memimpin pelaksanaa 

pendidikan dan pengajaran di sekolah ini. Dan dalam pelaksanaan tugas nya 

dibantu oleh Operator sekolah. Kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan pendidikan pengajaran sekolah, termasuk di dalamnya adalah 

penangung jawab penanggung jawab dalam Proses Pembinaan Akhlak kepada 

Seluruh Siswa. 

4. Keadaan guru dan siswa SDN 209 Masgo Jaya. 

a. Keadaan guru Sd 209 Masgo Jaya 

Guru atau tenaga pengajar Sd 209 Masgo Jaya Kerinci berjumlah 9 orang 

guru,. Guru tersebut mempunyai tugas masing-masing seperti yang tampak 

pada table berikut ini : 

Tabel 1.2 Keadaan Tenaga Guru Sekolah Dasar Negeri 209 Masgo Jaya 

Tahun Ajaran 2021-2022 

No Nama Bidang Studi Jabatan 

1 Sehat, S.Pd - Kepala Sekolah 

2 Nuaiman  Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti 

Guru  

3 Ismail, S.Pd Penjaskes (PJOK) Guru  

4 Jasmita, S.Pd Bahasa Indonesia 

Matematika  

Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pkn, Sbk, Mulok 

 

Guru Kelas 1 

5 Ramadaniah Bahasa Indonesia  



 

 

Matematika 

Ilmu Pengetahuan Alam, 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pkn, SBK, Mulok 

Guru kelas 2 

6 Shanti Palupesi, S.Pd Bahasa Indonesia  

Matematika 

Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu pengetahuan Sosial 

Pkn, SBK, Mulok 

 

Guru kelas 3 

7 Daresni Junita, S.Pd Bahasa Indonesia 

Matematika 

Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pkn, SBK, Mulok 

 

Guru Kelas 4 

8 Yakub, S.Pd Bahsa Indonesia 

Matematika 

Ilmu pengetahuan Alam 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pkn, SBK, Mulok 

 

Guru Kelas 5 

9 Joni Irawan, S.Pd Bahasa Indonesia 

Matematika 

Ilmu pengetahuan Alam 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pkn, SBK, Mulok. 

 

Guru kelas 6 

10 Ermita  - Penjaga Sekolah 

Sumber Data: Dokumentasi Sd 209 Masgo Jaya Tahun Ajaran 2021-2022 

b. Keadaan Siswa 



 

 

Jumlah siswa di Sd Negeri 209 pada tahun ajaran 2021-2022 adalah ….. 

siswa  yang terdiri dari 6 lokal. Kelas I sebanyak 15 Siswa, kelas II sebanyak 

13 Orang, kelas III sebanyak 10 orang, kelas VI sebanyak 11 orang, kelas V 

sebanyak 7 orang, kelas IV sebanyak 3 orang. 

Tabel 1.3. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 209 Masgo Jaya Tahun 

Ajaran 2021-2022. 

No KELAS  JUMLAH SISWA JUMLAH 

LAKI  LAKI PEREMPUAN  

1 I 7 8 15 

2 II 5 8 13 

3 III 4 6 10 

4 VI 6 5 11 

5 V 2 5 7 

6 IV 1 2 3 

JUMLAH 59 

Sumber Data: Dokumetasi Sd Negeri 209 Masgo jaya Tahun Ajaran 2021-2021 

 

5. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Kegiatan pada proses pembelajaran pada sekolah dasar menuntut supaya 

adanya fasilitas-fasilitas pendukung bagi kelancaran kerja atau kegiatan yang 

dilaksanakan, dengan adanya fasilitas sangat membantu bagi sekolah dasar dalam 

menjalankan aktifitas dalam proses belajar mengajar.  

Sarana atau fasilitas yang penulis maksudkan di sini yaitu suatau hal yang 

berkenaan dengan alat-alat pendidikan, yaitu alat-alat atau syarat-syarat yang 



 

 

dipergunakan dan berkenaan dengan kelancaran proses belajar mengajar pada 

setiap sekolah atau lembaga pendidikan dalam rangka untuk mencerdaskan para 

siswa serta membina akhlak siswa tujuan dari proses belajar mengajar itu sendiri. 

Penyelenggaraan aktifitas, kegiatan proses belajar mengajar di sekolah 

menuntut adanya fasilitas-fasilitas pendukung demi kelancaran kegiatan yang 

dilaksanakan. Dengan adanya fasilitas yang tersedia sangat membantu bagi 

sekolah dalam menjalankan aktifitas belajar mengajar. Fasilitas atau sarana ini 

memang harus lengkap karena tidak mungkin seorang siswa hanya menerima teori 

tanpa harus adanya praktek secara lansung dan juga seorang guru tidak mungkin 

hanya mengajar teori saja kepada anak didik. Dan kita bisa melihat dan meneliti 

secara lansung apa bila suatu sekolah yang berkualitas bermutu tinggi dan diminati 

oleh masyarakat adalah seorang yang cukup sarana dan prasarana secara lengkap 

Sarana dan prasarana adalah faktor yang paling penting memutuskan berjalan 

atau tidak nya suatau pendidikan. Keberadaan sarana pendidikan erat hubunganya 

dengan proses pembelajaran, dengan adanya sarana yang menunjang maka proes 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. 

Table 1.4. sarana dan prasarana SD Negeri 209 Masgo Jaya Tahun 

Ajaran       2021-2022. 

 

 

 

 



 

 

 

No  Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Ruang Keterangan  

1. 

2. 

3. 

4. 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang Majelis Guru 

Ruang Belajar/Kelas 

WC 

1 

1 

6 

2 

Baik  

Baik  

Baik 

Baik  

 Sumber : Dokumentasi SD Negeri 209 Masgo Jaya tahun 2021-2022  

Table 1.5. Sarana dan Prasarana Olahraga dan Kesenian SD Negeri 209 

masgo Jaya Tahun Ajaran 2021-2022 

No Jenis Barang Jumlah Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

Alat Badminton 

Alat Sepak Bola 

Alat Sepak takrau 

Alat Bola Volly 

1 Set 

1 Set 

1 Set 

1 Set 

Baik  

Baik  

Baik 

Baik 

Sumber : dokumentasi SD Negeri 209 Masjo Jaya Tahun 2021-2022 

B. Hasil Penelitian 

1. Pembinaan Akhlak Siswa Melalui keteladanan. 

 Keteladanan merupakan suatu tingkah laku, perangai dari seseorang/siswa 

yang dilakukan pada kehidupan sehari baik di lingkungan sekolah atau di luar 

lingkungan sekolah yang dapat di jadikan contoh atau pedoman bagi setiap siswa 

yang melihatnya atau mengetahuinyaadapun contoh dari keteladanan yaitu rajin 

baribadah ke masjid merupakan salah satu keteladanan yang harus di contoh untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik  



 

 

 Berdasarkan temuan penulis saat dilapangan mengenai pembinaan akhlak 

siswa melalui keteladanan di SD 209 Masgo jaya, memiliki suatu tujuan yaitu 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan serta membentuk 

keteladanan siswa yang baik di sekolah yang mengarah pada pembinaan akhlak 

siswa pada peserta didik secara utuh, terpadu dn seimbang sesuai dengan standar 

kompetensi kelulusan.  

 Menurut kepala sekolah SD Negeri 209 Masgo Jaya (Sehat, S.Pd), 

menungkapkan bahwa. 

“pembinaan Akhlak adalah sebagai proses dalam pembentukan prilaku, 

sikap, interaksi dan mengambil suatu keputusan untuk menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. Proses pembentukan sikap, prilaku dapat menjadi lebih 

baik secara perlahan-lahan seiring dengan berjalanya waktu”
57

  

 Hal yang sama di ungkapkan oleh guru Wali Kelas enam SD Negeri 209 

Masgo jaya: 

“ keteladnan itu merupakan tugas dari orang tua dan guru di sekolah yang 

telah melekat secara alamiah karena kematangan dan kedwasaan. Dalam 

keseharian anak, terutama ketika ia masih dalam masa-masa 

pertumbuhannya, dalam rangka identifikasi kepribadianya ia masih banyak 

meniru dari orang tua.”
58

 

 

 Hal yang sama juga di ungkapkan oleh guru wali kelas Empat SD Negeri 

209 Masgo Jaya: 

 “Pembinaan akhlak merupakan salah satu bentuk atau proses pembentukan 

karater sifat, perilaku seseorang yang di bentuk baik tingkah laku, ucapan 
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dan pola pikir, dari hal yang terkecil hingga berupa tindakan, pembinaan 

akhlak ini harus ditanamkan pada diri setiap siswa”
59

 

 

 Hal yang senada juga di ungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti SD Negeri 209 Masgo Jaya : 

“Kalau kita berbicara mengenai pembinaan akhlak maka yang perlu digaris 

bawahi adalah kata pembinaan. Kata pembinaan mengandung makna atau 

maksud yaitu membangkitkan atau membangun, yang dibangkitkan di sin 

adalah akhlak  atau moral seseorang cara membangkitkan nya adalah 

membentuk, membangun dan meluruskan jadi secara tidak lansung semua 

nya tergolong menjadi satu kata yaitu pembinaan”.
60

 

 

 Untuk melakukan wawancara dengan informan penelitian, harus pada pagi 

hari karena siang hari sekolah sudah selesai dan para siswa sudah pulang kerumah, 

sekolah yang terletak di desa Masgo jaya ini Adalah Sekolah Terpencil karna 

sekolah ini terletak jauh dari rumah warga untuk menempuh sekolah ini butuh 

akses kendaraan dan sinyal hp atau internet pun tidak ada sehinga penulis sulit 

menghubunggi guru-guru yang ada di sekolah 

 Sekolah Dasar Negeri 209 Masgo Jaya merupakan salah satu sekolah dasar 

yang terletak di Desa Masgo jaya yang bertujuan untuk mendorong anak-anak 

tumbuh dan berkembang untuk melakukuan hal yang terbaik dan membekali 

peserta didik agar memiliki akhlak yang sesuai dengan ajaran Agama Islam dan 

dan menciptakan siswa yang berprestasi berguna bagi nusa dan bangsa. Serta 
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memberi motivasi untuk mempraktikan nilai nilai keyakinan keagamaan dan 

Akhlaqul Kharimah dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan wawancara di atas, pembinaan akhlak ini sangat penting 

karena para peserta didik wajib mendapatkan pembinaan Akhlak dalam hal 

keteladanan, sehingga bisa menciptakan geerasi penerus yang berkarakter baik , 

berakhlaktul kharimah, bisa membangakan kedua orang tua dan bisa berprestasi 

dalam bidang apapun serta berguna bagi nusa dan bangsa. 

2. Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Pembiasaan. 

 Pembiasaan yaitu suatu proses dalam mendidik. Sifat seseorang dapat 

diciptakan melalui proses pelatihan dan pembiasaan, kemudian akan menjadi suatu 

kebiasaan. Dan pada proses pembiasaan pasti akan menjadi sifat yang sulit untuk 

dilupakan atau ditingalkan. Untuk membangun nilai-nilai agama islam dalam 

pembinaan akhlak siswa. Proses membangun prilaku siswa melalui pembiasaan ini 

dapat dilakukan dengan teratur atau terjadwal, spontan, reflex, terprogram dan 

keteladanan. 

 Sebagai mana hal yang di ungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti SD negeri 209 Masgo jaya : 

 “Sebagaimana pembiasaan yang di lakukan oleh SD di Masgo jaya ini 

dilakukan dengan rutin membaca doa setiap memasuki pelajaran, ketika 

saya mengajar mata pelajaran PAI, setiap pagi saya selalu menyuruh siwa 

untuk membaca doa setelah itu sedikit membaca surat Pendek seperti Al-

fatihah dn pada saat jam pelajaran habis atau waktu pulang selalu saya 

mengingatkan kepada siswa untuk membaca doa sebelum pulang”
61
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 Hal yang sama juga di ungkapkan oleh wali kelas Enam SD Negeri 209 

Masgo jaya: 

 “Kalau yang saya ketahui apabila suatu hal atau kegiatan yang kita 

lakukan secara terus menerus akan menjadi kebiasaan dalam diri seseorang 

begitu pula sebagai tenaga pendidik apabila dalam mengajar akhlak siswa 

tentunya kita harus melakukan secara berulang-ulang agar apa yang terlah 

kita tanamkan akan menjadi kebiasaan tersendiri bagi peserta didik”
62

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara pembinaan akhlak melaui pembiasaan ini 

sangat penting dilakukan karena dengan membiasakan anak didik dengan prilaku 

yang baik dan mebiasakan anak didik melihat contoh-contoh yang baik itu akakn 

membuat anak didik akan terbiasa untuk melakukan hal yang baik dan membuat 

anak didik berakhlarul kharimah. 

3. Kendala Kendala Guru dalam Meningkatkan Keteladanan dan Pembiasaan 

untuk Pembinaan Akhlak Siswa di Sd Negeri 209 Masgo Jaya 

a. Masih Banyak Siswa Kurang Terkontrol di Luar Rumah 

  Pengaruh negatif dari lingkungan bebas yang kasat mata yaitu dalam 

bentuk pergaulan bagi siswa selalu menjadi langkah pertama dalam melakukan 

suatu kegiatan dan bentuk kenakalan, melalui pergaulan inilah mereka dapat 

pengalaman dimana pengalaman ini biasanya dipraktekkan dalam bentuk 

perbuatan dan kelakuan, sementara apa yang dilakukan itu ada yang melanggar 

aturan, etika dan moral dan ini tidak disadari, karena bagi siswa belum dapat 
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memahami terhadap akibat yang akan ditimbulkan, baik bagi dirinya saat 

sekarang maupun terhadap masa depannya. 

  Menurut kepala sekolah SD Negeri 209 Masgo Jaya (Sehat, S.Pd), 

menungkapkan bahwa: 

 “Semakin Maraknya gaya hidup siswa-siswa baik dalam berprilaku, 

bersikap dan akhlaknya yang mengikuti tren masa kini kadang-kadang 

merubah prilaku siswa yang kurang mengindahkan ajaran-ajaran agama, 

terjadinya hubungan antar siswa yang masing-masing membawa gaya 

hidup berbeda-beda juga mempengaruhi perubahan sikap dan prilaku, oleh 

karena itu sebagai guru dan orang tua saya selalu menanamkan pemahaman 

agama agar mereka dapat memfilter pengaruh negative” 
63

 

 

  Menurut keterangan guru wali kelas tiga Sd Negeri 209 Masgo Jaya 

Mengungkapkan bahwa:  

 “Meskipun nasehat, perhatian dan pengawasan yang diberikan kepada 

siswa selalu dilakukan, namun masih ada juga siswa yang kurang memiliki 

etika kesopanan di Sd Negeri 209 Masgo Jaya, oleh karena itu kami selaku 

guru dan orang tua selalu memberikan bimbingan dan didikan yang 

berlandaskan pada ajaran agama, sehingga harapan kami siswa-siswa dapat 

memperbaiki perilaku yang kurang baik”
64 

 
 Peran keluarga dalam mendidik siswa sehingga menjadi generasi unggul 

dalam masyarakat merupakan sesuatu yang sangat signifikan. Keluarga 

mempunyai peran sentral dalam mempersiapkan siswa baik secara fisik, pola 

pikir, karakter maupun daya juang. Tempat dan lingkungan sosial pertama dan 

terutama bagi si siswa adalah keluarga. Karakter ayah dan ibu, serta 
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komunikasi dan hubungan personal dalam keluarga turut serta dalam 

pembentukan karakter siswa. Perilaku materialistik, rasionalistik, 

individualistik, dan pragmatis sebagaimana menjadi fenomena di jaman ini 

tidak lain daripada pengaruh perilaku hidup sosial dalam keluarga. Pola 

perilaku yang terjadi dalam keluarga akan terlihat dalam perilaku siswa baik di 

lingkungankeluarga maupun di masyarakat. 

b. Kurang Baiknya prilaku/karakter Positif Siswa 

 Karakter ataupun kepribadian siswa dalam kelas sangat berbeda-beda, 

karena latar belakang sosial siswa berbeda-beda, oleh karena itu guru dan 

orang tua dituntut membentuk karakter ataupun kepribadian siswa. Suasana 

dalam lingkungan keluarga dapat mempengaruhi pembinaan karakter siswa. 

Suasana yang ideal bagi pertumbuhan kepribadian siswa adalah adanya 

kesamaan sikap guru dan orang tua dalam pembinaan siswa. Guru dan orang 

tua yang mampu dan bijaksana serta mempunyai kepribadian yang kuat dan 

baik, akan dapat memperbaiki pendidikan yang salah yang di dapat siswa 

dalam keluarga.  

 Sebaliknya guru dan orang tua dan lingkungan keluarga yang tidak baik 

dapat pula merusak, bahkan menghancurkan apa yang di dapat siswa di dalam 

keluarga. Begitu juga dengan keadaan karakter siswa di Sd Negeri 209 Masgo 

Jaya yang cukup baik, 



 

 

 Menurut Guru Pendidikan Agama Islam Sd Negeri 209 Masgo Jaya 

sebagai berikut:  

 “karakter atau akhlak siswa dalam bergaul di kehidupan sehari-hari 

memang cukup baik, hal ini yang bisa  dilihat dari cara para siswa-siswi  

berkomunikasi/berbicara kepada guru dan bersikap antar sesama cukup 

santun, dan cukup membuat saya senang karena apa yang saya contohkan 

menjadi panutan siswa”
65

 

 

Di setiap masyarakat, ada tatanan nilai atau norma yang mengatur apa 

yang dianggap baik atau buruk. Selain itu juga ada nilai agama dan budaya 

yang mendukungnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa karakter positif adalah 

sikap dan perilaku baik yang dapat diterima dan sesuai dengan nilai budaya, 

agama dan norma masyarakat.  

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa perbuatan dan 

prilaku guru dan orang tua dalam melaksanakan tugasnya dalam menentukan 

karakter/prilaku siswa menjadi lebih baik, dalam hal ini, guru di Sd Negeri 

209 Masgo Jaya sudah cukup memberikan teladan yang baik bagi para 

siswanya, hal ini terlihat dari prilaku/karakter siswa yang cukup santun, 

berbicara sopan dan tingkahlakunya cukup baik, sehingga apa yang telah 

dicontohkan guru benar-benar diteladani oleh siswa. Meskipun masih ada 

beberapa siswa yang memang masih terlihat melakukan sikap atau perilaku 

yang negatif. 
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4. Upaya yang dilakukan Guru dalam Meningkatkan Keteladanan dan 

Pembiasaan untuk Pembinaan Akhlak Siswa di Sd Negeri 209 Masgo Jaya 

a. Memberikan Bimbingan Nilai-Nilai Karakter Berdasarkan Agama 

 Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan 

adat istiadat. 

 Cara berfikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 

hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa 

dan negara merupakan bagian dari karakter individu. Individu yang memiliki 

karakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat yang diperbuat.  

 Dalam hal ini guru di Sd Negeri 209 Masgo Jaya yaitu Ramadaniah, guru 

Wali kelas dua ia menjelaskan sebagai berikut: 

“Salah satu cara yang saya lakukan untuk membimbing nilai-nilai 

karakter berdasarkan agama kepada siswa yaitu melalui contohcontoh 

yang positif baik dari sikap, perilaku dan perbuatan yang berhubungan 

dengan karakter, misalnya seperti bagaimana bersikap kepada guru dan 

teman tanpa harus meniru contoh-contoh yang negatif yang tidak sesuai 

dengan kaidah ajaran agama kita”.
66

 

 

 Dalam wawancara yang sama guru Sd Negeri 209 Masgo Jaya juga 

menambahkan keterangannya sebagai berikut:  
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“Saya memang sering membiasakan siswa-siswa untuk lebih banyak 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang membahas dan mendalami tentang 

ilmu agama, misalnya seperti acara-acara keagamaan dengan nuasa islami 

dari sinilah saya memberikan teladan dengan menunjukkan dan 

membimbing siswa tentang nilai-nilai karakter yang sesuai dengan agama 

Islam didasarkan pada contoh-contoh yang mereka lihat sendiri.”
67

 

 

Seperti keterangan guru di Sd Negeri 209 Masgo Jaya yaitu ia mengatakan: 

“Menjadi teladan atau contoh yang baik dalam mewujudkan nilai-nilai 

karakter secara khusus sesuai dengan nilai karakter pendidikan dan 

nilainilai karakter saya lakukan dengan membimbing siswa membiasakan 

bersikap sesuai dengan ajaran agama Islam, berbicara dengan sopan 

santun dan lemah lembut, karena hal-hal tersebut jika dibiasakan akan 

menjadi faktor utama dalam pembentukan karakter siswa, krisis 

keteladanan dari lingkungan dapat menimbulkan perilaku yang tidak 

baik”.
68 

 
 Pendidikan karakter seharusnya membawa siswa ke pengenalan nilai 

secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan 

nilai secara nyata. Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter 

diharapkan siswa mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi 

nilainilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-

hari. 
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 Keterangan guru di Sd Negeri 209 Masgo Jaya ia mengatakan: 

“Banyak cara yang dilakukan oleh guru untuk membimbing karakter 

siswa. Namun belum banyak yang diketahui oleh siswa mengenai hal-hal 

yang menyangkut dengan keadaan tersebut, baik aspek isi atau materi 

maupun minat siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, oleh 

karena itu siswa dibimbing dan diarahkan tentunya akan membantu 

membentuk karakternya”.
69

 

 

  Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Proses 

perkembangan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor yang 

khas yang ada pada orang yang bersangkutan yang juga disebut faktor bawaan 

dan lingkungan dimana orang yang bersangkutan tumbuh dan berkembang. 

Faktor bawaan boleh dikatakan berada di luar jangkauan masyarakat dan 

individu untuk mempengaruhinya. Sedangkan faktor lingkungan merupakan 

faktor yang berada pada jangkauan masyarakat dan individu. Jadi usaha 

pengembangan atau pendidikan karakter seseorang dapat dilakukan oleh 

masyarakat atau individu sebagai bagian dari lingkungan melalui rekayasa 

faktor lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

209 Masgo Jaya mengenai pembinaan akhlak siswa Melalui Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Dasar Negeri 209 Masgo Jaya dapat ditarik kesimpulan: 

1. Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Keteladanan dan pembiasaan di Sekolah 

Dasar Negeri 209 Masgo Jaya. 

Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Keteladanan di Sekolah Dasar Negeri 209 

Masgo Jaya sesuai dengan tujuan untuk membina Akhlak dalam hal keteladanan 

ini yaitu mendorong anak-anak tumbuh dan berkembang untuk melakukan hal 

yang terbaik dan membekali siswa dan memberi contoh keteladanan kepada 

seluruh siswa sesuai dengan ajaran islam. 

Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Pembiasaan di Sekolah Dasar 209 Masgo 

Jaya, untuk menerapkan pembiasaan kepada siswa itu  dilakukan dengan 

memberikan berbagai metode pembelajaran sebagai terbentuknya Akhlak yang 

positif, meningkatkan pembiasaan akhlak yang positif, dan juga agar peserta didik 

dapat melalui pembelajaran dengan situasi yang baik dan menyenangkan. 

 

 

 

 



 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukakan, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Hendaknya pembinaan akhlak melalui keteladanan dan pembiasaan ini di 

harapkan selalu dilaksanakan oleh seluruh guru dan orang tua siswa agar dapat 

menjadi panutan bagi anak-anak. 

2. Guru sebagai figure di SD Negeri 209 Masgo jaya harus dapat menjadi suri 

tauladan yang baik bagi siswa, baik di dalam lingkangan sekolah atau diluar 

sekolah. 

3. Orang tua sebagai wali peserta didik haruslah lebih bijak dalam membimbing 

anaknya, pemantau pergaulan anak dan lain sebagainya, tujuanya agar siswa tetap 

menjadi pribadi yang baik dan berakhlak mulia, baik di dalam maupun di luar 

Sekolah Dasar Negeri 209 Masgo jaya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

NO Rumusan Masalah Pertanyaan  

1 Bagaimana pembinaan akhlak siswa 

melalui keteladanan di Sd negeri 209 

masgo Jaya? 

1. Bagaimana keadaan ahlak siswa 

dalam hal keteladanan di sd negeri 

209 masgo jaya kurang baik?  

2. apakah anda selalu menerapkan 

metode keteladanan dalam 

melaksanakan pembelajaran di sd 

negeri 209 masgo jaya? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan 

untuk pembinaan akhlak di sd 

negeri 209 masgo jaya? 

2 Bagaimana Pembinaan Akhlak siswa 

melalui pembiasaan di sd negeri 209 

masgo jaya? 

1. Bagaimana keadaan akhlak siswa 

dalam hal pembiasaan di sd negeri 

209 masgo jaya? 

2. Apakah anda selalu menerapkan 

metode pembiasaan dalam 

melaksanakan pembelajaran di sd 

negeri 209 masgo jaya? 



 

 

3. Apakah anda selalu menemukan 

akhlak kurang baik pada siswa di 

sd negeri 209 masgo jaya? 

4. Apa saja kedala yang anda hadapi 

dalam memperbaiki akhlak siswa 

di sd 209 masgo jaya 

3 apa hasil pembinaan akhlak siswa di 

sd negeri 209 mago jaya? 

1. Apa saja faktor pendukung 

pembinaan akhlak siswa melalui 

keteladanan dan pembiasaan di sd 

negeri 209 masgo jaya.? 

2. Apa saja faktor penghambat 

pembinaan akhlak siswa melalui 

keteladanan dan pembiasaan di sd 

negeri 209 masgo jaya.? 

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi 

faktor penghambat pembinaan 

akhlak siswa melalui keteladanan 

dan pembiasaan di sd negeri [209 

masgo jaya.? 

 



 

 

„DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1. Wawancara dengan bapak kepala sekolah Sehat, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam Bapak Nuaiman 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

       Gambar 3. Wawancara dengan guru wali kelas 1 ibuk Jasmita, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

                Gambar 4. Wawancara dengan guru wali kelas 2 ibuk Ramadaniah 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan guru wali kelas 5 ibuk Shanti Palupesi, S.Pd  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan guru wali kelas 4 ibuk Daresni junita, S.Pd 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan guru wali kelas 6 bapak Joni Irawan, S.Pd  
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